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ABSTRAK 

 

Hasil pemikiran atau sebuah karya tidak lepas dari peran bahasa sebagai media 

komunikasi. Begitu juga karya sastra, bahasa juga digunakan sebagai sarana untuk 

memahami makna atau konsep yang ada dalam benak penutur dengan menggunakan 

gaya bahasa sebagai caranya. dan salah satu metode yang dapat mengungkap efek, 

ide, maksud, dan tujuan seorang penutur adalah dengan menggunakan disiplin ilmu 

stilistika. Dalam khazanah karya sastra Arab terdapat sebuah karya berupa Di>wa>n al-

Ima>m asy-Sya>fi’i> yaitu berupa antologi syair imam puisi yang dikumpulkan menjadi 

satu buku, dengan tema-temanya yaitu budi pekerti, pergaulan, pengembaraan, 

menuntut ilmu, cinta, dan ketuhanan. dengan karakteristik syairnya yaitu puisi klasik, 

yang di dalamnya dapat kita ambil nasehat dan hikmah. selain terdapat keserasian 

sajak (qa>fiyah), di dalam antologi syair ini juga terdapat bahasa khas yang menjadi 

alur sya'ir, baik berupa preferensi dan deviasi pada setiap baitnya. 

Obyek formal dalam penelitian ini adalah stilistika, dengan stilistika, akan 

terungkap rahasia pemaknaan yang ada pada setiap baitnya. Penelitian library 

research ini, metode yang dipakai adalah metode deskriptif dengan langkah 

mengumpulkan data, kemudian diklasifikasi dan berakhir dengan analisa. 

Dengan menggunakan teori stilistika Syihabuddin Qalyubi, penelitian ini 

ditemukan beberapa jenis gaya bahasa. diantaranya yang ditimbulkan dari aspek 

Mustawa> as-S{awti> (Ranah Fonologi), berjumlah tujuh gaya bahasa, diantaranya 

adalah qa>fiyah (sajak), tawaffuqul ‘aru>d wa d{arb (kesejajaran bait), bahr (ritme), 

tikra>r (repetisi), taja>nus al-s{awti (asonasi), sawt nawwa>h (intonasi sedih), dan as}wa>t{ 
as}-s}a>fir (suara gemerincing). Kemudian pada aspek Mustawa> as-S{arfi (Ranah 

Morfologi), diantaranya gaya bahasa, Perubahan kata ganti (al-idma>r fi maudi’ al-
idha>r). Kedua, Pemilihan bentuk kata (ikhtiya>ru al-s{igah) Ketiga, Ambiguitas 

(izdiwa>jiyyatul ma’na>). Kemudian gaya bahasa pada Mustawa> an-Nah{wi> (Ranah 

Sintaksis), Seperti pada uslu>bul fi’il (bentuk kata kerja) dan uslu>bul ism (bentuk kata 

benda) yang mempunyai unsur ikhtiya>r (preferensi), meliputi gaya bahasa ma’rifat 
(definite), nakirah (indefinite), tarki>b al-rabt{i (polisindeton), nida>’ (seruan),  dan 

taqdi>m dan ta’khi>r, juga gaya bahasa h{adf atau pembuangan suatu kata. Kemudian 

gaya bahasa pada Mustawa> ad-Dala>li> (Ranah Semantik), Diantaranya gaya bahasa 

tad{a>d (antonim),  talt{i>f (eufimismus),  tara>du>f (sinonim), dan musytara>kul lafz{i< 
(homonim). Terakhir gaya bahasa pada Mustawa> at-Tas{wi>ri> (Ranah Imagery) seperti 

gaya bahasa tasybi>h (perumpamaan),  laqa>b (eponim), ta’arrud{ (paradoks), hija>’ 
(satire), istifha>m ligairi ma’na>hil as{l (erotesis). dengan hasil penelitian ini 

diharapakan ada kontibrusi dalam memahami antologi syair al-Ima>m asy-Sya>fi’i>> 

yang penuh teladan dan hikmah, baik melalui penggunaan gaya bahasa dan efek 

pemaknaannya. 

 

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Stilistika, Di>wa>n al-ima>m asy-Sya>fi’i> 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomer 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal\ 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ s\ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha’ h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

  dal D De د

 z\al z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

  ra’ R Er ر

  zai Z Zet ز

  sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 s}a>d s} Es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} De (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} Te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qa>f Q Qi ق

  ka>f K Ka ك

  lam L El ل

  mim M Em م

  nun N En ن

  wawu W We و

  ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’aqqidi>n متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ’<ditulis Kara>mah al-auliya الأولياء كرامة

 

2. Bila ta’ marbutah hidup hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditambahi t. 

 ditulis Zaka>tul fit}ri الفطر زكاة

 

D. Vokal Pendek 

___________ kasrah ditulis I 

___________ fathah ditulis A 

___________ dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

Fathah + ya’ mati 

 يسعى

ditulis 

ditulis 

a> 

yas’a> 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d} 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ Mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’a>n القرأن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’<ditulis as-sama السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروض ذوي  ditulis z}awi> al-furu>d} 

السنة أهل  ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil pemikiran atau sebuah karya tidak lepas dari peran bahasa 

sebagai media komunikasi.
1
 Segala aspek kemaknaan yang hendak 

disampaikan oleh penutur itu bisa melalui sarana bahasa.
2
 Bahasa adalah 

sistem tanda, yaitu suatu keterjalinan tanda-tanda dengan aturan tertentu 

yang memungkinkan bahasa menjalankan fungsinya sebagai sarana 

representasi dan komunikasi.
3
 Bahasa sebagai alat komunikasi sosial, yaitu 

untuk memahami makna atau konsep yang ada dalam benak penutur 

(signifie) yang ingin penutur sampaikan.
4
 Dalam menyampaikan konsep 

tersebut, pembicara atau penulis dengan menggunakan bahasa sebagai 

sarana dengan menggunakan suatu cara. Cara ini bisa dikenal dengan gaya 

bahasa.
5
 

Di dalam Kamus Bahasa Indonesia, gaya bahasa diartikan sebagai 

cara khas yang menyatakan sesuatu dengan bahasa.
6
 Menurut Keraf, gaya 

bahasa juga diartikan sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa 

                                                             
1 Emil Badi' Ya'kub, Fusul fi Fiqh al-Lugah al-Arabiyyah (Lebanon: Muassasah 

al-Hadisah Lil Kitab, 2008), hlm. 10 
2 J.D. Parera, Teori Semantik (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hlm. 2 
3 Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural 

(Yogyakarta dan Bandung: Jalasutra, 2009), hlm. 17 
4 Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

2002), hlm. 1 
5
 Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), 

hlm. 13 
6 Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 449 
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secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis.
7
 Gaya 

bahasa merupakan cara yang digunakan pengarang dalam memaparkan 

gagasan sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin dicapainya.
8
 Kaitannya 

dengan gaya bahasa dengan bahasa, genre maupun budaya, sangat erat 

kaitannya dengan pengarang, sebab pengarang itulah yang 

menciptakannya. oleh karena itu dikatakan bahwa gaya bahasa adalah 

orangnya sendiri.
9
 

Gaya bahasa ada dalam segala ragam bahasa, ragam lisan dan 

ragam tulis, ragam nonsastra dan ragam sastra. Menggunakan bahasa 

dalam konteks tertentu, oleh orang tertentu dan untuk maksud tertentu. 

Cakupan gaya bahasa meliputi diksi atau pilihan leksikal, struktur kalimat 

(sintaksis), majas dan citraan, pola rima, matra yang digunakan seorang 

sastrawan atau yang terdapat dalam sebuah karya sastra.
10

 

Karya sastra yang memiliki keistimewaan gaya bahasa antara lain 

adalah Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i yang beirisi kumpulan puisi oleh 

seorang imam madzhab fiqh, yaitu Ima>m al-Sya>fi’i, yang mayoritas umat 

muslim di Indonesia mengetahuinya. Dari sekian banyak ahli fiqih, lebih 

spesifik lagi para imam mazhab, hanya Ima>m asy-Sya>fi’i yang dikenal 

sebagai sastrawan dan penyair yang menjadi rujukan penting bagi dunia 

                                                             
7 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2009), hlm. 113 
8 Aminuddin, Stilistika: Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra 

(Semarang: Ikip Semarang Press, 1995), hlm. V 
9 Nyoman Kutha Ratna , Estetika Sastra dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 284 
10 Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm. 

13-14 



3 
 

sastra (Arab).
11

 Ima>m asy-Sya>fi’i mengajarkan segala sesuatu tentang 

hukum-hukum dan tata cara mengamalkan ajaran agama Islam. Maz}hab 

Ima>m asy-Sya>fi’i banyak dianut mayoritas muslim Indonesia. Selain 

menjadi ahli hukum Islam beliau juga ahli pada bidang bahasa, karena di 

awal beliau belajar adalah mengenai bahasa Arab. Beliau juga ahli dalam 

bidang kesustraan, syair, dan sajak. Ketika beliau masih berumur 15 

tahun.
12

  

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn 

Utsman ibn Syafi'i ibn Sa'ab ibn Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn 

Abdul Muthalib ibn Abd Manaf ibn Qusai ibn Kilab ibn Marrah ibn Ka'ab 

Ibn Luay ibn Ghalib ibn Fahr Ibn Malik ibn Al-Nadhar ibn Kinanah ibn 

Khuzaimah ibn Mudrikah ibn Ilyas ibn Mudhor ibn Nazzar ibn Ma'ad ibn 

'Adnan ibn Udd ibn Udad.
13

 Kemudian dikenal dengan nama Ima>m asy-

Sya>fi’i, gelar asy-Sya>fi’i tersebut diambil dari neneknya yang keempat 

yaitu Syafi'i bin Sa'ib.
14

 Beliau lahir di Ghaza,
15

 Palestina pada Tahun 150 

H, yang bertepatan dengan meninggalnya Imam Abu Hanifah, dan 

                                                             
11 Dîwân al-Syafi'i, editor: Muhammad Abdul Mun’im Khafaji (Maktabah al-

Ma’arif, Riyadh, 1986),  hlm. 5 
12 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab: Hanafi, Maliky, 

Syafi'i, Hambali (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 175 
13 Naim Zarzur, Diwan Imam Syafi'i (Beirut-Libanon: Dar al- Kutub al-

'Al'ilmiyyah,1992), hlm. 11 
14 Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi'i (Jakarta: Pustaka 

Tarbiyah,tt), hlm. 14 
15 Sekarang dikenal sebagai jalur gaza. Sebuah kota pantai yang indah dan subuh 

yang terletak di bagian barat Palestina. Daerah ini sekarang dikuasai kaum Zionis Israel. 
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kemudian al-Sya>fi’i wafat pada usia lima puluh empat tahun di Mesir 204 

H.
16

  

Ima>m asy-Sya>fi’i di saat umurnya masih kecil sudah berguru 

kepada beberapa ahli ilmu atas saran ibunya. salah satu ilmu yang beliau 

pelajari adalah ilmu bahasa Arab dan syair-syair. Untuk tujuan tersebut 

beliau mengembara ke kampung-kampung dan tinggal bersama (kabilah) 

"Huzail" kurang lebih sepuluh tahun. Imam Syafi'i banyak menghafal 

syair-syair dan qasidah dari kabilah Huzail. Al-Asma>’i pernah berkata 

bahwa beliau pernah membetulkan atau memperbaiki syair-syair Huzail 

oleh seorang pemuda dari keturunan bangsa Quraisy yang disebut dengan 

namanya Muhammad Bin Idris, yang maksudnya adalah Ima>m asy-

Sya>fi’i.
17

 Salah satu karya sastra beliau yang berisi kumpulan syair-syair 

adalah Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i. Memuat 385 bait syair dalam berbagai 

corak, qawa>fi, dan wazn  atau ritme yang berbeda,
18

 dengan tema-temanya 

yaitu budi pekerti, pergaulan, pengembaraan, menuntut ilmu, cinta, dan 

ketuhanan. dengan karakteristik syairnya yaitu puisi klasik, yang di 

dalamnya dapat kita ambil nasehat dan hikmah.
19

 Dari  jumlah itu, yang 

terbanyak adalah tentang ilmu, dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya, seperti anjuran untuk mencarinya, syarat-syarat pokok pencari 

                                                             
16 Ibid, hlm. 34 
17 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Mazhab (Hanafi-Malik-

Hambali-Syafi'i) (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 143-144 
18 Abdul Mukti Thabrani, Mahkota Sastra Imam Syafi'i (Menyingkap Sisi Lain 

Kepenyairan Sang Imam), Okara, Vol. II, Thn. I, November 2006, hlm. 209 
19

 Ahmad Abdusslamam al-Indunisi Nahrawi, Ensiklopedia Imam Syafi'i, Mazhab 

Fiqih Terbesar Sepanjang Masa (Jakarta: Penerbit Hikmah PT. Mizan Publika, 2008), hlm. 

209 
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ilmu, dan keutamaannya.
20

 Beliau menjelaskan ada enam syarat yang 

harus dipenuhi oleh pencari ilmu jika ingin berhasil dan sukses menggapai 

ilmu yang diciptakannya sesuai dengan harapan dan asas manfa’at dari 

ilmu tersebut bagi proses transmisi selanjutnya pada orang lain dan 

masyarakat luas. 

 سأنُْبيك عن تفصيلها ببيان*** أخي لن تنالَ العلمَ إلا بستة 

 وصحبة أستاذ وطول زمان*** ذكاءٍ وحرص واجتهاد وبلغة 

  فننَّ رسووَ العلمِ   نفراتتِ *** اصبر على مُرِّ الَجفا من معلمٍ 

Saudaraku, tak kan kau dapatkan ilmu, kecuali dengan enam perkara 

Kuberitahukan kau dengan rinci 

Kecerdasan otak, Tekad, Kesungguhan, 

Bekal, Bimbingan guru dan waktu luang 

Sabarlah atas perilaku guru yang pahit dan kaku 

Bagaimanapun, kemarahannya berdampak pada kegagalanmu 

Pada puisi tersebut sangatlah jelas bagaimana letak gaya 

bahasanya, yaitu pada aspek bunyi dan makna. Dari aspek bunyi, puisi-

puisi tersebut memiliki gaya bahasa saja’, yang dalam istilah lainnya 

                                                             
20 Ibid, hlm. 209 
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disebut sebagai gaya bahasa asonansi. Saja’ adalah kesesuaian antara dua 

fas{i>lah pada huruf akhir dalam sebuah nas|r atau prosa.
21

 Pada akhir bait 

satu, dua dan tiga, memiliki bunyi vokal i dengan konsonan n dan h di 

akhir masing-masing bait dengan akhir kata زمان ,ببيان, dan  ِنفراته  . Semua 

akhiran itu menunjukkan penekanan kata dan makna yang ditekan oleh 

penyair, sehingga dapat dikatakan bahwa puisi ini dilihat dari sudut 

pandang nada bersifat cacophony atau berat menekan, sedangkan dari segi 

gaya bahasa bergaya asonansi. 

 Pada aspek makna, pada puisi tersebut ada unsur Ma'aninya. 

Dengan anggapan bahwa penyair menggunakan unsur al-insya>’ dan al-

khabar. Unsur al-khabar terdapat pada bait ke-1 dan ke-2, pada bait 

tersebut menjelaskan dalam hal etika dan moral pelajar, ia lebih 

menitikberatkan pada kesabaran dan sikap pantang menyerah yang harus 

dimiliki agar fokus utama tidak terpecah. Satu hal lagi yang tidak kalah 

pentingnya, adab dan sopan santun terhadap guru dan pembimbing 

hendaklah dikedepankan supaya nilai hubungan psikologis keduanya 

berimbas pada harapan dan doa guru bagi kemajuan dan keberhasilan 

pelajar dan mahasiswa itu sendiri. 

Sedangkan unsur al-insya>’ terdapat pada bait ke-3, dengan adanya 

unsur amr (perintah) dalam kalimat tersebut. Bentuk perintah itu adalah 

                                                             
21 Sayyid Ahmad al-Hasimy, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa 

al-Badi’, (Bairut : Darul Fikr, 1994), hlm. 351. 
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sebagai arahan untuk para pelajar agar tetap bersabar dalam berproses 

mencari ilmu. 

Karya Sastra merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa 

yang fungsi estetikanya dominan. sebagai media ekspresi karya sastra, 

karya sastra digunakan oleh sastrawan untuk menciptakan makna tertentu 

untuk mencapai efek estetik.
22

 Karya sastra digunakan sebagai media 

menyampaikan aspirasi dengan bahasa yang menarik dan indah. dengan 

karya sastra, pengarang mengungkapkan problema kehidupan pengarang 

sendiri. karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus 

mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat. Bahkan masyarakat 

sangat menentukan nilai karya sastra yang hidup di suatu zaman, dan 

sastrawan sendiri adalah anggota masyarakat yang terikat status sosial 

tertentu dan tidak dapat mengelak dari adanya pengaruh diterimanya dari 

lingkungan yang membesarkan sekaligus membentuknya.
23

 

Genre utama karya sastra, yaitu puisi, prosa, dan drama, maka gaya 

bahasa yang paling banyak dibicarakan di dalam analisis puisi.
24

 Puisi 

seringkali memberi gambaran jaman tertentu dan akan menjadi refleksi 

                                                             
22 Ali Imran Al-Ma'ruf, Stilistika, Teori, Metode, dan Aplikasi Pengkajian Estetika 

Bahasa (Surakarta: CakraBooks Solo, 2009), hlm. 2 
23

 Suroso, Teori Metode, dan Aplikasi Kritik Sastra, Cet I (Yogyakarta: Elmatera 

Phublishing, 2009), hlm. 103 
24 Nyoman Kutha Ratna , Estetika Sastra dan Budaya, hlm. 231 
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jaman tertentu, karena keindahan bahasa (estetika) yang digunakan penyair 

biasanya selaras dengan kaidah estetika pada jaman tertentu pula.
25

 

Puisi merupakan sistem tanda, yang mempunyai satuan-satuan 

tanda minimal seperti kosakata, bahasa kiasan, diantaranya: personifikasi, 

simile, metafora, dan metomini. Tanda-tanda itu mempunyai makna 

berdasarkan konvensi kebahasaan, yang meliputi bahasa kiasan, sarana 

retorika, dan gaya bahasa pada umumnya. Di samping itu ada konvensi 

ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense. Ada pula konvensi visual 

berhubungan karya puisi juga ditulis, konvensi visual tersebut diantaranya: 

bait, baris sajak, sajak (rima), dan tipografi. Konvensi puisi sajak tersebut 

dalam linguistik tidak mempunyai arti, tetapi di dalam sastra mempunyai 

dan menciptkan makna.
26

 Berbeda dengan karya sastra lainya, puisi 

memiliki keunikan dalam tipografik dan struktur tematiknya. Ini karena 

puisi merupakan karya sastra tertua. semenjak kelahirannya, puisi memang 

sudah menunjukkan ciri-ciri khas seperti yang kita kenal sekarang, 

meskipun telah mengalami perkembangan dan perubahan dari tahun ke 

tahun.
27

 

Puisi dalam terminologi bahasa Arab adalah asy-syi’r, yaitu karya 

sastra yang memiliki bentuk kata-kata fasih yang berwazan dan 

berqa@fiyah, secara keselurahan diungkapkan dengan imajinatif dan 

                                                             
25 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

1987), hlm. 2-3 
26 Michel Riffaterre, Semiotic of Poertry (Blomington and London: Indiana 

University Press, 1978), hlm. 94 
27 Hanif Fathoni, Gaya Bahasa Dalam Syair :Al-I'tiraf Karya Abu Nuwas: 

Sebuah, Analisi Stilistik, Jurnal Ta'dib, Vol. 7, No. 2, Desember 2012, hlm. 207 
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indah.
28

 Asy-syi'ir jika dibandingkan dengan prosa, ia memiliki unsur 

lebih lengkap, seperti pada pemilihan kata-kata, penggunaan bahasa 

kiasan, kombinasi kata, irama, kedalaman makna, dan gaya bahasa.
29

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 

merupakan media penting yang dipergunakan pengarang dalam 

melahirkan sebauah karya sastra dengan memakai perangkat fonologi, 

leksikal, gramatikal, dan aspek pemaknaan, dengan tujuan  mencapai efek 

tertentu pada pembaca. Salah satu metode yang dapat mengungkap efek, 

ide, maksud, dan tujuan seorang pengarang adalah dengan menggunakan 

disiplin ilmu stilistika. 

Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan 

dalam karya sastra.
30

 Kajian stilistika itu terfokus pada cara pemaparan 

gagasan, peristiwa, atau suasana tertentu pada sebuah karya sastra dengan 

mengkaji potensi-potensi bahasa yang dikuasai oleh pengarang untuk 

tujuan tertentu.
31

 Stilistika bisa dipahami sebagai ilmu yang mempelajari 

gaya bahasa yang dipergunakan dalam konteks tertentu dan untuk tujuan 

tertentu, yaitu dengan mengkaji seluruh fenomena bahasa, diantaranya 

                                                             
28 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Adab fi Abyatin wa Insyai Lugah al-'Arab (Dar 

al-Fikr li at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi'), Juz I, hlm. 341 
29 Rachmat Djoko Pradopo, Prinsip-prinsip Kritik Sastra (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2003), hlm. 62 
30

 Harumun Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 227 
31 Sudjirman, Kamus Istilah Sastera (Jakarta: UI Press, 1990), hlm. 79 
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fonologi (aspek bunyi) dan semantik (aspek makna), dengan melihat 

penggunaan kata, struktur bahasa, dan unsur-unsur lainnya.
32

 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memiliki alasan untuk 

menjadikannya sebagai objek material penelitian ini. Adapun bentuk 

analisa yang paling tepat menurut peneliti, untuk digunakan dalam 

penelitian ini adalah stilistika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan 

adanya rumusan masalah. Permalsalahan-permasalahan pokok yang akan 

dibahas dalam pebelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk gaya bahasa yang ada di dalam Di>wa>n al-Ima>m 

asy-Sya>fi’i pada Ranah Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Semantik, dan 

Imagery? 

2. Bagaimana makna yang muncul dari penggunaan gaya bahasa 

tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui gaya bahasa yang terdapat pada Di>wa>n al-Ima>m asy-

Sya>fi’i. 

                                                             
32 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Qur'an (Yogyakarta: 

Belukar, 2008), hlm. 57-59 
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2. Mengungkapkan makna yang muncul dari penggunaan gaya bahasa 

tersebut. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberi  wawasan dan sarana 

pengembangan analisis bahasa, kemudian memiliki nilai dan 

kontribusi akademis tentang gaya bahasa karya sastra puisi yang 

berkaitan dengan kajian stilistika.   

2. Dapat memberikan kerangka teoritik terhadap pengembangan anilisis 

bahasa pada karya sastra puisi melalui pendekatan linguistik stilistika 

khususnya dan bahasa Arab pada umumnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sudah ada beberapa tulisan atau penelian yang telah dilakukan 

sebelumnya terhadap Puisi Imam Syafi'i, Di antaranya: 

1. Buku kumpulan puisi-puisi Ima>m asy-Sya>fi’i Yaitu Di>wa>n al-Ima>m 

asy-Sya>fi’i yang ditulis dengan bahasa arab oleh Yusuf Syaikh 

Muhammad Baqa'i, yang diterbitkan oleh Maktabah Tijariyah Makkah 

pada tahun 1988. di dalam buku tersebut berisikan beografi Ima>m asy-

Sya>fi’i dan kumpulan puisi-puisi Ima>m asy-Sya>fi’i yang 

dikelompokkan berdasarkan qa>fiyah atau kata akhir pada sajak dan 

disusun berdasarkan huruf hija>iyyah. 

2. Buku dengan judul yang sama yaitu Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i yang 

ditulis oleh al-Ustadz Ni'am Zurzuur dan Mufid Komihah, yang 
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diterbitkan oleh Dar al-Kitab Beirut-Libanon pada tahun 1992. selain 

isinya sebagaimana buku di atas, buku ini juga dilengkapi dengan 

keterangan bahr pada setiap puisinya. 

3. Penelitian bentuk Skripsi yang dilakukan oleh desi Aryani dengan 

NIM 0806393031, pada progam studi Sastra Arab Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya dengan judul "Lima Puisi Imam Syafi'i Kajian 

Bentuk dan Isi", diterbitkan oleh Kampus Universitas Indonesia pada 

tahun 2012. Di dalam penilitiannya ia telah mampu mengungkap 

struktur bentuk puisi Imam Syafi'i dengan menggunakan pendekatan 

ilmu 'arud, kemudian menjelaskan makna puisi melalui unsur unsur 

ilmu ma'ani yang dominan pada Lima puisi Imam Syafi'i. 

4. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Khoironi Arianto, NIM 02432, pada 

progam studi Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada, dengan judul 

“Metafora dalam puisi Imam Syafi'i” yang diterbitkan Pascasarjan 

Universitas Gadjah Mada pada tahun 2013. Ia melakukan peniltian 

tentang jenis metafora pada Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi’i, bentuk 

kebahasaan dan hubungan metafora dalam di>wa>n dengan budaya Arab. 

5. Disertasi yang ditulis Oleh Juwariyah dengan NIM 963053, progam 

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, konsentrasi Ilmu 

Agama Islam, yang berjudul “Nilai Pendidikan dalam Sya'ir Syafi'i 

Dan Ahmad Syauqi Serta Implementasinya Dalam Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran”, diterbitkan oleh PascaSarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, pada tahun 2007. Disertasi ini membahas tentang ide 
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pokok Syafi'i dan Syauqi yang berhubungan dengan pendidikan, 

implementasi nilai puisi-puisi keduanya dalam pelaksanaan proses 

pendidikan Islam, dan relevansi dan implikasi nilai puisi-puisi 

keduanya terhadap sistem pendidikan nasional di Indonesia. 

Dengan demikian, peneliti belum menemukan penelitian secara 

khusus yang mengkaji stilistika pada Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini penulis memilih kumpulan puisi Ima>m asy-

Sya>fi’i dengan menggunakan analisi Stilistika sebagai objek formal. 

E. Kerangka Teori 

Studi stilistika adalah studi linguistik modern, kajiannya meliputi 

hampir seluruh fenomena bahasa, hingga pembahasan tentang makna. 

Stilistika mengkaji kata baik secara terpisah maupun ketika digabungkan 

dalam struktur kalimat.
33

 Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa 

yang digunakan dalam karya sastra.
34

 Stilistika itu tentang gaya bahasa, 

ilmu interdisipliner antara linguistik dan sastra, ilmu tentang penerapan 

kaidah-kaidah linguistik dalam penelitian gaya bahasa, dan ilmu yang 

menyelediki pemakaian bahasa dalam karya sastra.
35

 

Di literatur Arab istilah ‘Ilmu al-Uslu>b atau al-Uslu>biyyah itu 

merujuk pada disiplin ilmu stilistika. Namun, pada umumnya pandangan 

ahli bahasa tentang stilistika di dalam pratiknya, muncul terbagi menjadi 

                                                             
33 Syihabbudin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur'an (Yogyakarta: 

Belukar, 2008), hlm. 21 
34 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 227 
35 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika, Bahasa, Sastra, dan Budaya, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 10 
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dua: pertama, studi tentang model-model tuturan profesi tertentu, seperti 

tuturan jurnalistik dan lainnya. kedua, studi tentang karakteristik gaya 

seorang penulis dalam sebagian atau keseluruhan karya sastranya.
36

 

Ada tiga teori dalam kajian stilistika menjadi tiga, yaitu : pertama, 

Stilistika ditinjau dari aspek al-Munsyi’u (penutur), yakni stilistika yang 

dilandaskan atau disandarkan pada penuturnya, di mana gaya bahasa 

penutur tidak akan pernah lepas dari konteks historis, perasaan, dan 

lingkungan. Kedua, Stilistika ditinjau dari aspek al-Mutalaqqi> (petutur), 

yakni teori stilistika yang dilandaskan pada petutur. Dalam hal ini, petutur 

mengekspresikan dirinya tetapi ungkapan ekspresinya bukan untuknya 

pribadi atau diarahkan kepadanya. Ketiga, Stilistika ditinjau dari aspek an-

Nas} (tuturan), yaitu teori stilistika yang melandaskan pada teks. Tujuannya 

adalah menjelaskan karya sastra dan menjelaskan hubungan antar unit-unit 

sintaksis, mofologi, dan leksikal yang semuanya merupakan unsur 

pembangun karya sastra.
37

 

Stilistika merupakan fenomena bahasa yang mengkaji aspek 

bahasa, dari yang terkecil berupa fonologi hingga semantik. Akan tetapi, 

Syihabuddin Qalyubi memberi batasan, bahwa kajian stilistika ada pada 

teks tertentu dengan memperhatikan prefensi penggunaan kata atau 

struktur bahasa, dengan mengamati antar hubungan-hubungan pilihan itu 

untuk mengidentifikasi ciri-ciri stilistik, seperti sintaksis (tipe struktur 

                                                             
36

 Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, (Cairo : Maktabah al-Adab, 2014), 

hlm. 38 
37 Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, hlm. 11-22 
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kalimat), leksikal, (diksi atau penggunaan kelas kata tertentu), retoris dan 

deviasi (penyimpangan dari kaidah tatabahasa). dengan hal itu wilayah 

kajian stilistika meliputi fonologi, prefensi lafadz, prefensi kalimat dan 

deviasi.
38

 

Penelitian ini menggunakan Stilistika yang berorientasi pada teori 

Syihabuddin Qalyubi. Orientasi dasar dari terori tersebut adalah masalah 

pemilihan (ikhtiya>r) dan penyimpangan (inhira>f) kata hingga menjadi 

sebuah gaya bahasa.
39

 Ranah kajiannya mencakup beberapa unsur: 

a) Mustawa> as-S{awti> (Ranah Fonologi), dalam ranah kajian stilistika, 

fonologi berkaitan erat dengan efek keserasian bunyi dan hakikat 

makna.
40

 Fonologi dalam terminologi Arab dikenal dengan ‘ilmu al-

As}wa>t, pada kajian stilistika berorientasi pada ‘ilmu al-as}wa>t an-

nut}qi> (fisiologi), bukan pada studi al-as{wat al-fiza>yai (akustik) dan 

al-aswat as-sama>iy (auditoris). ‘Ilmu al-as}wa>t an-nut}qi> mengkaji 

tata cara menghasilkan bunyi, yang biasanya dihasilkan dari getaran, 

melalui pita bunyi, lidah, tenggorokan, bibir, gusi, mulut, langit-

langit, dan lainnya.
41

 

b) Mustawa> as-S{arfi (Ranah Morfologi), di dalam literatur Arab 

tinjauan kebahasaan ini disebut dengan ‘ilm as}-s{arf. Studi morfologi 

                                                             
38 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran Pengantar Oreantasi Studi al-Quran. 

hlm. 21 
39 Syihabuddin Qalyubi, 'Ilmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab 

(Yogyakarta: Karya Media, 2013), hlm. 70 
40 Syihabuddin Qalyubi, 'Ilmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, hlm. 

76 
41 Nasaruddin Idris Jauhar, 'Ilm Aswat al-'Arabiyyah (Surabaya: Adab Press, 

2009). hlm. 8 
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meniscayakan akan adanya perkembangan sebuah kata, baik melalui 

pergantian maupun perubahan kata. Dengan begitu, morfologi 

kemudian memunculkan kata dan pemahaman baru dalam bahasa.
42

 

c) Mustawa> an-Nah{wi> (Ranah Sintaksis), yaitu kajian kebahasaan yang 

membahas tentang gramatika. Kajian gramatika sendiri sangat luas 

cakupannya. Hal itu dikarenakan bahwa hakikat kajian gramatika 

adalah menjelaskan aspek susunan, kata kerja, kata benda, hingga 

komposisi kalimatnya. Namun demikian, dalam kajian stilistika, 

aspek yang dikaji tidaklah sama dengan sintaksis secara umum. 

Kajian stilistika mengkaji mengapa dan kenapa susunan dan kata-

kata itu dipilih dan dibuat. Dan aspek ini lah yang membedakan 

antara keduanya.
43

 

d) Mustawa> ad-Dala>li> (Ranah Semantik) 

Semantik adalah studi bahasa yang mengkaji tentang hakikat 

suatu makna.
44

 Dalam ranah ini sebuah teks dikaji akan dianalisa 

melalui aspek pemaknaannya. Tujuan semantik dalam kajian 

stilistika adalah untuk mengetahui hakikat pemanaannya. 

e) Mustawa> at-Tas{wi>ri> (Ranah Imagery) 

Imagery adalah sarana pengungkapan bahasa yang berorientasi 

pada aspek balaghi. Melalui aspek ini, akan terungkap dan 

tergambar ekkploitasi yang terkandung dalam sebuah ungkapan. 

                                                             
42 Jos Daniel Parera, Morfologi Bahasa, (Jakarta : PT. Garamedia Pustaka 

Utama, 2010 ), cet. ke-3, hlm. 14 
43

 Syihabuddin Qalyubi, 'Ilmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra, hlm. 44 
44 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), Cet. 

ke-3, hlm. 7 
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Dalam literatur Arab, aspek atau kajian ini dinamakan taswiri. 

Kajian stilistika, melalui aspek imagery diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan imajinasi yang sempurna bagi cita rasa 

estetis yang terkandung.
45

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Bentuk Penelitian ini merupakan penilitian kepustakaan 

(library research). karena data diperoleh dari sumber tertulis. dengan 

cara mengklasifikasi menurut kriteria atau pola tertentu dan 

dianalisis.
46

 

2. Sumber Data 

Sumber data ada dua, yaitu primer dan sekunder. data primer 

ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama atau sumber 

pokok.
47

 dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah puisi 

yang ada pada Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i. data sekunder adalah data 

pendukung.
48

 Sedangkan yang menjadi data sekunder disini adalah 

buku-buku atau hasil penelitian yang mengkaji stilistika, linguistik, 

puisi, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. 

  

                                                             
45 Syihabuddin Qalyubi, 'Ilmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra, hlm. 83 
46 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 144-145 
47 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2006), hlm. 8 
48 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 28 
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3. Objek dan Pendekatan Penelitian 

Obyek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu obyek formal 

dan obyek material. objek formal adalah aspek atau sudut pandang 

suatu ilmu dalam melihat suatu objek penelitian. sementara objek 

material adalah benda atau hal yang menjadi bidang penelitian.
49

 

Objek pada penelitian ini menggunakan teori ilmu stilistika. sedangkan 

materialnya adalah gaya bahasa puisi yang ada pada Di>wa>n al-Ima>m 

asy-Sya>fi’i. 

Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. penelitian deskriptif berarti akan memberikan deskripsi dan 

eksplanasi pada gejala kebahasaan yang muncul.
50

 Pendekatan 

kualitatif merupakan pendekatan yang bersifat alamiah dan 

mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang, perilaku, atau data-data lain yang dapat diamati oleh 

peneliti.
51

 

  

                                                             
49 Taliziduhu Ndraha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: BIna 

Aksara, 1985), hlm. 58 
50 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 257 
51 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Depdikbud, 2000), hlm. 

3 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 

metode simak, dengan melakukan penyimakan terhadap pengguna 

bahasa.
52

 Ada tiga teknik dalam menerapkan metode ini: 

1. Teknik sadap yaitu menyadap pengguna bahasa,
53

 pada tahap 

ini akan dikumpulkan semua puisi-puisi al-Ima>m asy-Sya>fi’i. 

2. Teknik simak bebas libat cakap, yaitu peneliti berusaha 

menyimak pengguna bahasa dengan sekasama tanpa ikut 

terlibat pada proses bahasa itu sendiri.
54

 dalam hal ini puisi-

puisi al-Ima>m asy-Sya>fi’i diberi tanda klasifikasi sesuai tema 

dari ayat-ayat tadi. 

3. Teknik catat, yaitu dengan mencatat data-data yang sudah 

disadap kemudian diklasifikasikan.
55

 kegiatan utama penelitian 

ini adalah membaca dan mencatat informasi mengenai data ke 

dalam buku. setelah data terkumpul, peneliti melakukan 

pemetaan data, kemudian diambil yang diperlukan. kemudian 

data yang telah dipilih diperinci dan diambil esensinya. 

5. Metode Analisis  Data 

Analisis data dimulai sejak pengumpulan data dengan 

mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, 

                                                             
52 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana Press, 

1993), hlm 133 
53

 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa , hlm. 123 
54 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa , hlm. 145 
55 Ibid, hlm. 146 
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kategori dan satuan data, kemudian dengan interpretasi pada data-data 

tersebut. setelah terkumpul dan terperinci, lalu direduksi dan dipilih-

pilih yang pokok, dengan difokuskan pada masalah penelitian. setelah 

itu melakukan kategorisasi dan klasifikasi.
56

 

Memakai langkah analisis stilistika ada 3 (tiga) tahap yaitu: 

Pertama, Peneliti meyakini bahwa teks yang akan dikaji layak untuk 

diteliti setelah dilakukan observasi secara intensif. Kedua, Peneliti 

memperhatikan unsur-unsur teks kemudian mencatatnya dengan tujuan 

untuk mengetahui gaya bahasa dalam teks tersebut. Ketiga, Peneliti 

membuat kesimpulan hasil analisisnya, yakni dengan mengungkapkan 

karakteristik gaya bahasa penulis karya tersebut.
57

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar sistematis dan mudah dipahami, maka penulis membagi 

penelitian ini dengan lima bab, dan masing-masing bab mempunyai sub 

bab. bab pertama berisi penduhuluan, yang di dalamnya terdapat latar 

belakang masalah. pada latar belakang ini, penulis memaparkan tentang 

pengertian bahasa, karya sastra, puisi, stlilistika dan Di>wa>n al-Ima>m asy-

Sya>fi’i, yang kemudian muncul alasan penilitian ini dilakukan. dari latar 

belakang kemudian muncul rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. tahap ini  berisi pertanyaan-pertanyaan karena kegelisahan 

akademik yang muncul pada latar belakang. pertanyaan tersebut harus 

                                                             
56

 Mahsun M S, Metode Penelitian Bahasa Tahapan, Metode dan Strategi 

(Jakarta: Raja Gafindo Persada, 2007), hlm. 117 
57 Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, hlm. 54. 
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dijawab dengan penelitian, sehingga tujuan dan manfaatnya bisa diketahui 

dengan seksama. disebutkan juga tinjauan pustaka, adalah bahan penelitian 

terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. kemudian 

landasan teori dan metode penelitian, pada sub ini dipaparkan bentuk teori 

yang akan digunakan untuk mengupas objek penelitian, dengan melakukan 

penjaringan, analisis, dan penyajian data. Sedangkan yang terakhir adalah 

tentang sistematika pembahasan, yang memuat deskripsi urutan penulisan 

penelitian. 

Cara mempertajam analisa, penulis mencoba menguraikan 

pengertian, sejarah perkembangan stilistika, dan hubungannya dengan 

studi kebahasaan lain, serta ruang lingkup ranah kajian stilistika. dengan 

uraian tersebut akan timbul pondasi pengetahuan tentang stilistika dari 

berbagai aspek. dan pembahasan ini tertulis pada bab dua.  

Pada bab ketiga akan dibahas tentang biografi singkat al-Ima>m 

asy-Sya>fi’i dan karyanya, yaitu Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i. Hal ini 

menjadi penting agar mengetahui kondisi sosial historis pengarang, yang 

menjadi pendorong lahirnya karya sastra. 

Kemudian bab keempat berisi tentang analisis stilistika pada puisi-

puisi al-Ima>m asy-Sya>fi’i yang ada pada buku Di>wa>n al-Ima>m asy-Sya>fi’i, 

yaitu dengan menguraikan bentuk gaya bahasa beserta mengulas ragam 

bahasa atau model yang digunakan. Dengan begitu, tujuannya akan 

dipahami. Selanjutnya akan diurai tentang makna yang muncul karena 

pengaruh gaya bahasa yang digunakan pada puisi tersebut. 
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Adapun bab yang kelima adalah Penutup, yang berisi kesimpulan 

dan Saran. Bab ini merupakan jawaban dari permaslahan yang muncul 

pada Bab pertama dan pada bab berikutnya. Kemudian ditutup dengan 

saran yang berguna pada penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisa pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

dengan beberapa hal berikut; 

1. Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi’i yang menjadi objek material dalam penelitian 

ini merupakan untaian-untaian syair yang dilantunkan oleh al-Ima>m al-

Sya>fi’i, sesuai dengan jiwanya sebagai seorang faqih  yang menguasai 

logika dan manthiq. Sebagian besar syairnya bercorak  hamasah  (spirit),  

fad}ail    (keutamaan-keutamaan) dan hikmah. Walaupun tentu ada juga 

yang bercorak  gazl  (romantisme) maupun fakhr  (patriotisme dan 

egoisme). Pengarang dalam lantunan syairnya memakai gaya bahasa yang 

khas, sehingga menimbulkan stimulus ketika membacanya. gaya basa 

yang digunakan pengarang mampu membangkitkan emosi dan jiwa bagi 

pembaca. 

2. Melalui kajian stilistika, gaya bahasa yang ada dalam syairnya al-Ima>m al-

Sya>fi’i dapat diklasifikasikan dalam lima aspek, yaitu: 

a. Mustawa> as-S{awti> (Ranah Fonologi) 

Berdasarkan pemanfaatan mustawa> as-s{awti> (Ranah Fonologi), 

terdapat gaya bahasa qa>fiyah (sajak), tawaffuqul ‘aru>d wa d{arb 

(kesejajaran bait), bahr (ritme), tikra>r (repetisi), taja>nus al-s{awti 
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(asonasi), sawt nawwa>h (intonasi sedih), dan as}wa>t{ as}-s}a>fir (suara 

gemerincing). dengan gaya bahasa seperti ini, esensi dari puisi akan 

lebih hidup dan terasa mengena dalam z|auq pembaca, sehingga 

menimbulkan efek tertentu dalam hati pembaca. 

b. Mustawa> as-S{arfi (Ranah Morfologi) 

Melalui aspek mustawa> as-s{arfi (Ranah Morfologi) terdapat 

beberapa gaya bahasa. Pertama, Perubahan kata ganti (al-idma>r fi 

maudi’ al-idha>r). Kedua, Pemilihan bentuk kata (ikhtiya>ru al-s{igah) 

Ketiga, Ambiguitas (izdiwa>jiyyatul ma’na). gaya bahasa ini mampu 

menimbulkan berbagai macam makna, sehingga memberikan rasa 

ingin tahu lebih dalam tentang isi pada syair bagi pembaca. 

c. Mustawa> an-Nah{wi> (Ranah Sintaksis) 

Dengan pemakaian aspek Mustawa Nahwi (Ranah Sintaksis), 

dapat disimpulkan adanya gaya bahasa seperti pada uslu>bul fi’il 

(bentuk kata kerja) dan uslu>bul ism (bentuk kata benda) yang 

mempunyai unsur ikhtiya>r (preferensi), meliputi gaya bahasa ma’rifat 

(definite), nakirah (indefinite), tarki>b al-rabt{i (polisindeton), nida>’ 

(seruan),  dan taqdi>m dan ta’khi>r, juga gaya bahasa h{adf atau 

pembuangan suatu kata. Pengarang menggunakan gaya bahasa ini 

untuk menyampaikan maksudnya secara jelas, padat dan menghindari 

kebosanan pada pembaca, sehingga memberikan efek tertentu bagi 
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pembaca, yaitu adanya informasi yang jelasa dan tajam sesuai bentuk 

pengungkapannya. 

d. Mustawa> ad-Dala>li> (Ranah Semantik) 

Dari aspek mustawa> ad-dala>li> (Ranah Semantik), gaya bahasa 

yang dapat dirasakan wujudnya diantaranya; gaya bahasa tad{a>d 

(antonim),  talt{i>f (eufimismus),  tara>du>f (sinonim), dan musytara>kul 

lafz{i< (homonim), tentu keberadaan gaya bahasa ini dimaksudkan untuk 

menopang adanya medan makna yang ada pada syair, sehingga 

muncul efek yang dirasakan, yaitu berupa adanya kepuasan dalam 

memahami konteks yang digunakan oleh pengarang. 

e. Mustawa> at-Tas{wi>ri> (Ranah Imagery) 

Pada mustawa> at-tas{wi>ri> (Ranah Imagery) terdapat gaya 

bahasa seperti, tasybi>h (perumpamaan),  laqa>b (eponim), ta’arrud{ 

(paradoks), hija>’ (satire), istifha>m ligairi ma’na>hil as{l (erotesis). 

Dengan gaya bahasa seperti ini pengarang berusaha menyampaikan 

intisari puisinya berdasarkan keindahan bahasa, sehingga muncul efek 

estetis yang dirasakan oleh pembaca. berdasarkan unsur gaya bahasa 

ini, pengarang pasti menginginkan efek tertentu bagi pembaca. 

misalnya dalam meresapi, menghayati dan memahami syair imam al-

Syafi'i. dengan begitu akan tercipta pemaknaan yang nampak dalam 
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hati pembaca, baik dari keindahan, dan pesan moral yang disampaikan 

oleh pengarang. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap syair-syair al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 

terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan dengan tujuan memberikan 

kemudahan penelitian selanjutnya, diantaranya; 

1. Ternyata stilistika mampu mengungkap pemahaman yang baik, dengan 

stilistika maksud dan tujuan pengarang yang tersembunyi bisa menjadi 

kelihatan nyata dan menimbulkan kejelasan pada pemaknaan. dengan 

begitu, akan banyak karya-karya yang lain ditemukan hakikatnya melalui 

kajian stilistika. 

2. Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi’i> ini sangat luhur isinya, tidak hanya melalui 

stilistika untuk mengungkap maknanya, namun bisa juga dengan kajian 

psikolinguistik, sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra, filsafat 

bahasa dan lain sebagainya. 

3. Untuk menyempurnakan penelitian ini, akan menjadi baik sekali ketika 

ada pihak yang ingin menambahi dan mengkritisi, sehingga penelitian ini 

menjadi lebih bermakna. 
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Lampiran 1 

 ديوان الإمام الشافعي رحمو الله 
 قافية الذمزة

 من بذارب الإمام

 دع الأيام تفعل مـا تشـــاء وطب نفسا إذا حكم القضاء
 ولا بذزع لحــادثة الليـالي فما لحوادث الدنيـا بقــاء

 وكن رجلا على الأىوال جلدا وشيمتك السماحة والوفـاء
 وإن كثرت عيوبك في البرايـا وسرك أن يكون لذا غطـاء

 تستً بالسخــاء فكل عيـب السخـاء- كما قيل- يغطيو 
 ولا تر للأعــداء قــط ذلا فإن شماتة الأعــداء بـلاء
 ولا ترج السماحة من بخيـل فما في النار للظمآن مــاء

 ورزقك ليس ينقصو التــأني وليس يزيد في الرزق العناء
 ولا حزن يدوم ولا ســرور ولا بؤس عليك ولا رخـاء
 إذا ما كنت ذا قلب قنــوع فأنت ومالك الدنيا ســواء
 ومن نزلت بساحتو الدنايــا فلا أرض تقيو ولا سمــاء

 وأرض الله واسعــة ولكن إذا نزل القضا ضاق الفضاء
 دع الأيام تغدر كل حيــن فما يغتٍ عن الدوت الـدواء

 
 الدعـــــــاء

 أتهزأ بالدعــاء وتزدريــو وما تدري بدا صنع الدعــاء
 سهــام الليل لا بزطــي ولكن لذا أمد، وللأمــد، انقضـاء

 
  



 

 

 حب النساء

 أكثر الناس في النساء وقالوا إن حب النساء جهد البـلاء
 ليس حب النساء جهدا ولكن قرب من لا برب جهد البلاء

 
 فراق الأحبة

 واحسرة للفتى ســاعة يعيشها بعد أودائــو
 عمر الفتى لو كان في كفو رمى بو بعد أحبابـو

 
 قافية البــاء

 سوء التقدير

 أصبحت مطرحا في معشر جهلوا حق الأديب فباعوا الرأس بالـذنب
 والناس يجمعهم شمل وبينهــم في العقل فرق وفي الآداب والحسب
 كمثل  ما الذىب الإبريز يشركو في لونو الصفر والتفضيل للذىـب
 والعود لو لم تطب منو روائحـو لم يفرق الناس بتُ العود والحطب

 الذوى والعقل

 إذا حار أمرك في معنيتُ ولم تدر حيث الخطأ والصواب
 فخالف ىواك فإن الذوى يقود النفس إلى مـا يعــاب

 ىذه ىي الدنيا

 بسوت الأسد في الغابات جوعا ولحم الضأن تأكلو الكــلاب
 وعبد قد ينام على حريـــر وذو نسب مفارشو التــراب

 سلوك الكبار مع الأنذال

 إذا سبتٍ نذل تزايدت رفعـــة وما العيب إلا أن أكون مساببــو



 

 

 ولو لم تكن نفسي عليّ عزيـزة لدكنتها من كل نــذل برـاربـو
 ولو أنتٍ أسعى لنفسي وجـدتتٍ كثتَ التواني للذي أنا طــالبــو

 ولكنتٍ اسع لأنفع صـــاحبي وعار على الشبعان إن جاع صاحبو
 

 عندما تقتًب نهاية الإنسان ويشتعل الرأس شيبا

 خبت نار نفسي باشتعال مفــارقي وأظلم ليلي إذ أضاء شهــابهـا
 أيا بومة قد عششت فوق ىــامتي على الرغم متٍ حتُ طار غرابها
 رأيت خراب العمر متٍ فــزرتتٍ ومأواك من كل الديار طـرابـها

 أأنعم عيشا بعد ما حل عــارضي طلائع شيب ليس يغتٍ خضابهـا
 وعزة عمر الدرء قبل مشيبـــو وقد فنيت نفس تولي شبابهــا
 إذا اصفر لون الدرء وابيض شعره تنغص من أيامو مستطابـهــا

 فدع عنك سوءات الأمور فإنهــا حرام على نفس التقي ارتكابهـا
 وأد زكاة الجاه واعلم واعلم بأنهـا كمثل زكاة الدال بً نصـابهــا

 وأحسن إلى الأحرار بسلك رقـابهم فختَ بذارات الكراء اكتسابهــا
 ولا بسشتُ في منكب الأرض فاخرا فعما قليل يحتويك ترابـهـــا
 ومن يذق الدنيا فإني طعـمتهــا وسيق إلينا عذبهــا وعذابهـا

 فلم أرىا إلا غــرورا وبـاطـلا كما لاح في ظهر الفلاة سرابهـا
 وما ىي إلا جيفــة مستحيــلة عليها كلاب همهن اجتذابهـــا
 فإن بذنبتها كنت سلما لأىلهــا وإن بذتذبك نازعتك كلابهـــا
 فطوبى لنفس أولعت قعر دارىـا مغلقة الأبواب مرخى حجابهــا

 داو السفاىة بالحلم

 يخاطبتٍ السفيو بكل قبح فأكره أن أكون لو لريبا
 يزيد سفاىة فأزيد حلمـا كعود زاده الإحراق طيبا



 

 

 حب من طرف واحد

 ومن البلية أن برــب ولا يحبك من بربـو
 ويصـد عنك بوجهـو وتلح أنت فلا تغُِبُّـو

 البخل والظلم

 بلوت بتٍ الدنيا فلم أر فـيهــم سوى من غدا والبخل ملء إىابو
 فجردت من غمد القناعة صارمـا قطعت رجائي منهـم بـذبـابـو
 فلا ذا يراني واقفا في طريقــو ولا ذا يراني قاعدا عند بـابــو

 غتٍ بلا مال عن النــاس كلهـم وليس الغتٍ إلا عن الشيء لا بو
 إذا ما الظالم استحسن الظلم مذىبا ولج عتوا في قبيح اكتســابـو

 فكِلو إلى صرف الليالي فإنهـــا ستدعي لو ما لم يكن في حسابـو
 فـكم رأينا ظالدـــا متمــردا يرى النجم برت ظـل ركـابــو

 فعـما قليل وىو في غفـلاتــو أناخت صروف الحادثات ببـابـو
 فأصبح لا مال ولا جــاه يربذى ولا حسنات تلتقى في كتــابــو
 وجوزي بالأمر الذي كان فاعـلا وصب عليو الله سوط عــذابـو

 الله حسبي

 أنت حسبي وفيك للقلب حسب وبحسبي إن صح لي فيك حسب
 لا أبالي متى ودادك لي صـح من الدىر ما تعرض لي خطـب

 ميزان التفاضل

 أرى الغر في الدنيا إذا كان فاضلا ترقّى على رؤوس الرجال ويخطب
 وإن كان مثلي لا فضيلة عـنـده يقاس بطفل في الشـوارع يلعـب

 معاملة اللئيم

 قل بدا شئت في مسـبة عرضي فسكوبٌ عـن اللئيـم جـواب



 

 

 ما أنا عــادم الجــواب ولكن ما ضر الأسد أن بذيب الكلاب
 دعوة إلى التنقل والتًحال

 ما في الدقام لذي عـقـل وذي أدب من راحة فدع الأوطان واغتـرب
 سافر بذد عوضـا عمن تفارقــو وانْصَبْ فإن لذيذ العيش في النَّصب
 إني رأيت ركـود الـماء يفســده إن ساح طاب وإن لم يجر لم يطب
 والأسد لولا فراق الغاب ما افتًست والسهم لولا فراق القوس لم يصب
 والشمس لو وقفت في الفلك دائمة لدلَّها الناس من عجم ومن عـرب
 والتِّبُر كالتُّـرب مُلقى في أماكنـو والعود في أرضو نوع من الحطب
 فإن تغرّب ىـذا عـزَّ مطلبـــو وإن تغرب ذاك عـزّ كالذىــب

 الضرب في الأرض

 سأضرب في طول البلاد وعرضها أنال مرادي أو أموت غريبـا
 فإن تلفت نفسي فللو درىــــا وإن سلمت كان الرجوع قريبا

 ىيبة الرجال وتوقتَىم

 ومن ىاب الرجال تهيَّبــوه ومن حَقِـرَ الرجال فلن يهابا
 وما قضت الرجال لو حقوقا ومن يعص الرجال فما أصابا

 كذب الدنجمون

ا عتٍ الـمنجــم أنّيِ  كافر بالذي قضتو الكواكب  خبرِّ
 عالدا أن ما يكون وما كان قضاء من الدهيمن واجب

*** 
 قافية التاء
 دفع الشر

 لدا عفوت ولم أحقد على أحـد أرحت نفسي من ىم العداوات



 

 

 إني أحيّي عدوي عند رؤيتـو لأدفع الشر عتٍ بالتحيــات
 وأظهر البشر لإنسان أبغضـو كما إن قد حشا قلبي لزبـات

 الناس داء ،وداء الناس قربهم وفي اعتزالذم قطـع الدودات
 ىكذا الكرماء

 يا لذف نفسي على مال أفرقــو على الدقلَّيـن من أىـل الدروءات
 إن اعتذاري إلى من جاء يسألتٍ ما ليس عندي لدن إحدى الدصيبات

 آداب التعلم

 اصبر على مـر الجفـا من معلم فإن رسوب العلم في نفراتو
 ومن لم يذق مر التعلم ساعــة بذرع ذل الجهل طول حياتو

 ومن فاتو التعليم وقت شبابــو فكبر عليو أربعا لوفاتــو
 بالعلم والتقى-والله-وذات الفتى  إذا لم يكونا لا اعتبار لذاتو

 الصديق الدثالي

 أحب من الإخـوان كـل موابٌ وكل غضيض الطرف عن عثرابٌ
 يوافقتٍ في كـل أمـر أريـده ويحفظتٍ حيــا وبعـد لشــابٌ

 فمن لي بهذا ؟ ليت أني أصبتو لقـاسمتو مالي من الحسنـــات
 تصفحت إخواني فكان أقلهــم على كثرة الإخــوان أىل ثقـابٌ

 أشحة على الختَ

 وأنطقت الدراىم بعد صمت أناسا بعد ما كانوا سكوتا
 فما عطفوا على أحد بفضل ولا عرفوا لدكرمة ثبوتـا

 لزط الرجاء
 

 إذا رمت الدكارم من كرنً فيمم من بتٌ لله بيتـا



 

 

 فذاك الليث من يحمي حماه ويكرم ضيفو حيا وميتا
 الصفح الجميل

 من نال متٍ ، أو علقت بذمتو أبرأتـو لله شاكـر منَّتــو
عَوِّق مؤمن يوم الجزاء أو أن أسوء لزمدا في أمتو ََ  أأَرُى مُ

 متى يكون السكوت من ذىب

 إذا نطق السفيو فلا بذبو فختَ من إجابتو السكوت
 فإن كلمتو فـرّجت عنـو وإن خليتو كـمدا يدـوت

 قضاة الدىر

 قضاة الدىــر قـد ضلوا فقد بانت خسـارتهـم
 فباعـوا الـدين بالـدنيـا فما ربحت بذارتهــم

*** 
 

 قافية الجيم
 الدخرج من النوازل

 ولرب نـازلة يضيق بها الفتى ذرعا وعند الله منها الدخــرج
 ضاقت فلما استحكمت حلقاتها فرجت وكنت أظنها لا تفــرج

 
 عداوة الشعراء

ومن  ):وقال (وفيات الأعيان)وىذه أبيات ذكرىا ابن خلكان في ترجمتو للشافعي في كتابو 
 ا(الدنسوب إليو

 مـاذا يُخبّر ضيف بيتك أىـلـو إن سِيلَ كيف معاده ومعاجو
 أيقول جاوزت الفرأت ولم أنـل رياّ لديو وقد طغت أمواجـو



 

 

 ورقيت في درج العلا فتضايقت عما أريد شعابو وفجاجــو
 ولتُخبرنْ خصـاصتـي بتملقي والداء يُحبر عن قذاه زُجاجو
 عنـدي يواقيـت القريض ودره وعليّ إكليل الكلام وتاجــو

 تربى على روض الرُّبا أزىاره ويرف في نادي الندى ديباجو
 والشاعر الدنِطيق أسود سالـح والشعر منو لعابو ولراجـو

 وعـداوة الشعراء داء معضـل ولقد يهون على الكرنً علاجو
*** 

 قافية الحاء
 عندما يكون السكوت من ذىب

 قالوا سكتَّ وقد خُوصمت؟ قلت لذم إن الجـواب لـباب الشر مفتــاح
 والصمت عن جاىل أو أحمق شرف وفيو أيـضا لصون العرض إصلاح

 أما ترى الأسد بُزشى وىي صامتة وىو نباح- لعمري- والكلب يُخسى
*** 

 قافية الدال
 لزن الزمان ومسراتو

 لزن الزمان كثتَة لا تنقضي وسروره يأتيك كالأعيــاد
 ملك الأكابر فاستًق رقابهـم وتراه رقاّ في يد الأوغــاد

 قالوا ترفَّضت

 كلا: ترفضت، قلت : قالوا  ما الرفض ديتٍ ولا اعتقادي
 لكن تـوليـت غيـر شـك ختَ إمام وخيـر ىـــادي
 إن كان حـب الولّي رفضا فإني رفضي إلى الـعبــاد

 الناس والكلاب



 

 

 ليت الكلاب لنا كانت لرـاورة وأننا لا نرى لشا نرى أحـدا
 إن الكلاب لتَهدى في مواطنهـا والخلق ليس بهاد ، شرىم أبدا
 فاىرب بنفسك واستأنس بوحدتها تبقى سعيدا إذا ما كنت منفردا

 عدو يتمتٌ الدوت للشافعي

 بستٌ رجال أن أموت، وإن أمت فتلك سبيـل لـست فيها بأوحــد
 وما موت من قد مات قبلي بضائر ولا عيش من قد عاش بعدي بدخلد
 لعل الذي يرجـو فنـائي ويدّعي بو قبل موتـي أن يكون ىو الردى

 
 

 الناس بتُ شامت وحاسد

 ولدـا أتيت أطلـب عنـدىـم أخا ثقة عند ابتلاء الشـــدائـد
 تقلَّبت في دىري رخاء وشـدة ونادين في الأحياء ىل من مساعد

 فلم أر فيما ساءني غتَ شامت ولم أر فيما سرني حــاســـد
 من صور غدر الإخلاء

 إني صحبت النــاس ما لذم عـدد وكنت أحسب أني قد ملأت يـدي
 لدـا بلوت أخــلائي وجـدتهـم كالدىر في الغدر لم يبقوا على أحد

 إن غبت عنهم فشـر الناس يشتمتٍ وإن مرضت فختَ الناس لم يعـد
 وإن رأوني بخيـر سـاءىم فرحي وإن رأوني بشـر سرىم نكــدي

 
 عجبا لدن يضحك والدوت يطلبو

 كم ضاحك والدنايا فوق ىامتــو لو كان يعلم غيبا مات من كمد
 من كان لم يؤت علما في بقاء غد ماذا تفكره في رزق بعد غـد



 

 

 لا تيأسن من لطف ربك

 إن كنت تغدو في الذنـوب جليـدا وبزاف في يوم الدعاد وعيـدا
 فلقـد أتاك من الدهيمـن عـفـوه وأفاض من نعم عليك مزيـدا
 لا تيأسن من لطف ربك في الحشا في بطن أمك مضغة ووليـدا
 لو شــاء أن تصلى جهنم خالـدا ما كان ألَْذمَ قلبك التوحيــدا

 
 هموم الغــد

 إذا أصبحت عندي قوت يومي فخلِّ الذمَّ عتٍ يا سعيد
 ولا بُزْطـَرْ همـوم غد ببالي فإن غد لو رزق جديـد
 أُسَلِّم إن أراد الله أمــــرا فأترك ما أريد لدا يريد

 ولولا... لولا

 ولولا الشعر بالعلمــاء يزري لكنت اليوم أشعر من لبيد
 وأشجع في الوغى من كل ليث وآل مهلَـّب وبتٍ يزيـد

 ولـولا خشـية الرحمـن ربي حسبت الناس كلهم عبيدي
 الشعور بالراحة عند قضاء الحق

 أرى راحـة للحق عند قـضـائـو ويثقل يومـا إن تركت على عمـد
 وحسبك حظـا أن ترى غتَ كاذب وقولك لم أعلم وذاك من الجهــد

 ومن يقض حق الجار بعد ابن عمو وصاحبو الأدنى على القرب والبعد
 يعش سيـدا يستعذب الناس ذكـره وإن نـابـو حق أتوه على قصــد

 
 أفضل ما استفاد الدرء

 يريد الدرء أن يعطى مناه ويأبى الله إلا مـــا أرادا



 

 

 يقول الدرء فائدبٌ ومالي وتقوى الله أفضل ما استفادا
 فوائد الأسفــار

 تغرب عن الأوطان في طلب العلا وسافر ففي السفار خمس فوائد
 تَـفَرُّجُ ىم، واكتسـاب معيشــة وعلم وآداب ، وصحبة ماجـد

 الأقربون أولى بالدعروف

 أتاني عذر مـنك في غيـر كنهو كأنك  برّيِ بــذاك تـحيــد
 لسانـك ىش بالنـوازل وما أرى يدينك إن جـاد اللسان بذــود

 فإن قلت لي بيت وسبط وسبطـة وأسلاف صدق قد مضوا وجدود
 صدقت ولكن أنت خربت ما بنوا بكَفيْكَ عَمْدا والبنـاء جـديــد
 إذا كان ذو القربى لديك مبعــدا ونال الذي يهـوى لديك بعيــد
 تفرق عـنك الأقربون لشـأنهـم واشتقت أن تبقى وأنت وحيــد
 وأصبحتَ  بتُ الحمد والذم واقفا فياليت شعـري أي ذاك تريــد

 عداوة الحاسد

 كل العداوة قد ترجى مودتها إلا عداوة من عاداك من حسد
 

 العلم الُأخروي

 من تعلم للمعـــاد فاز بفضل من الرشــاد
 ونال حسنـا لطالبيو وفضل نيل من العبـــاد

 
*** 

 
 



 

 

 قافية الراء
 جنان الخلــد

 يا من يعـانق دنيـا لا بقاء لذــا يدسي ويصبح في دنياه سفـارا
 ىلا تركت لذي الدنيا معانقـــة حتى تعانق في الفردوس أبكارا
 إن كنت تبغي جنان الخلد تسكنهـا فينبغي لك ألا تأمن النـــارا

 
 الوحدة ختَ من جليس السوء

 إذا لم أجد خلا تقيا فوحدبٌ ألذ واشهى من غوى أعاشره
 وأجلس وحدي للعبادة آمنـا أقر لعيتٍ من جـليس أحاذره

 
 إحسان الظن بالأيام

 تاه الأعتَج واستعلى بو البطر فقيل لو ختَ ما استعملتو الحذر
 أحسنت ظنك بالأيام إذ حسنت ولم بزف سوء ما تأبٌ بو القدر
 وسالدتك الليالي فاغتًرت بها وعند صفو الليالي يحدث الكدر

 
 قبول العذر

 اقبل معـاذير من يأتيك معتذرا إن يرَّ عندك فيما قال أو فجرا
 لقد أطاعك من يرضيك ظاىره وقد أجلَّك من يعصيك مستتًا

 
 

 أدب الدناظرة

 إذا ما كنت ذا فـضل وعلم بدا اختلف الأوائل والأواخر



 

 

 فناظر من تناظر في سكون حليمـا لا تـلح ولا تكابـر
 يفيدك ما استفادا بلا امتنان من النكـت اللطيفة والنوادر
 وإياك اللجوج ومن يرائي بأني قد غلبت ومن يفـاخـر

 فإن الشر في جنبات ىـذا يدتٍ بالتقـاطـع والـتدابـر
 الدىر يومــان

 ذا أمن وذا خطر: الدىر يومان  ذا صفو وذا كدر: والعيش عيشان
 أما ترى البحر تعلو فوقو جيف وتستقر بأقصى قاعـو الــدرر

 وفي السماء لصوم لا عداد لذـا وليس يُكسَفُ إلا الشمس والقمـر
 فضل السكوت

 وجدت سـكوبٌ متجرا فلزمتــو إذا لم أجد ربحا فلست بخاسر
 وما الصمت إلا في الرجال متاجر وتاجره يعلو على كل تاجــر

 الرضا بالقدر

 وما أنا راض من زماني بدا ترى ولكنتٍ راض بدا حكم الدىـر
 فإن كانت الأيـام خانت عهودنـا فإني بها راض زلكنها قهــر

 ديـة الـذنـب

 قد اسى إلـيك فـلان: قيل لي ومقام الفتى على الذل عار
 قد جاءني وأحدث عذرا: قلت دية الذنب عندنا الاعتـذار

 الشوق إلى مصر

 لقد أصبحت نفسي تتوق إلى مصر ومن دونها قطع الدهامو والقفر
 فـوالله مـا أدري أللفـوز والغتٌ أســاق إليها أم إلى القبــر

 العبرة باللابس لا بالدلابس

 عليّ ثيـاب لـو تبـاع جمـيعـها بفلس لكان الفلس منهن أكثـرا



 

 

 وفيهن نفـس لـو تقاس ببعضهـا نفوس الورى كانت أجل وأكبرا
 وما ضر نصل السيف إخلاق غمده إذا كان عضبا حيث وجهتو فرى
 فإن تكـن الأيـام أزرت بـبـزبٌ فكم من حسام في غلاف تكسرا

 احذر مودة الناس

 كن ساكنا في ذا الزمان بِسَيئرهِِ  وعن الورى كن راىبا في ديره
 واغسل يديك من الزمان وأىلو واحذر مودتهـم تنل من خيـره
 إني اطلعت فلم أجد لي صاحبا أصحبو في الدىر ولا في غتَه
 فتًكت أسفلهـم لكثرة شـره وتركت أعلاىم لـقلة خيــره

 الدرء بأصغريو قلبو ولسانو

 إذا الدشكلات تصدين لي كشفت حقائقهـا بالنظر
 لسـان كشقشقة الأرحبي وكالحسام اليماني الذكر
 ولست بإمعة في الرجال أسائل ىذا وذا ما الخبر
 ولكنن مدره الأصغـرين جلّاب ختَ وفراج شر

 
 كثرة الأخلاء وقلة الأعداء

 وليس كثتَا ألف حلِّ لواحد وإن عدوا واحدا لكثتَ

 أمر فوق أمري

 أفكر ف نوى إلفي وصبري وأحمد همتي وأذم دىـري
 وما قصرت في طلب ولكن لرب الناس أمر فوق أمري

 من نكد الدنيا على الإنسان

 ومن الشـقـاوة أن برب ومن برُِب يحب غتَك
 أو أن تريد الختَ للإنسان وىو يريــد غيــرك



 

 

*** 
 

 قافية الستُ
 البحث عن صديق

 صديق ليس ينفع يوم بؤس قريب من عدو في القياس
 وما يبقى الصديق بكل عصر ولا الإخوان إلا للتــآسي
 عبرت الدىر ملتمسا بجهدي أخا ثـقة فألذاني التماسي
 تنكرت البلاد ومن عليهــا كأن أناسها ليـسوا بناسي

 منــاجــاة

 قلبي بـرحمتـك اللهـم ذو أنس في السر والجهر والإصباح والغلس
 وما تقلـبت من نومي وفي سِنتي إلا وذكـرك بتُ النفْس والنفَــس
 لقد مـننت عـلى قلبي بدعـرفة بأنـك الله ذو الآلاء والـقـــدس

 وقد لأتيت ذنوبا أنت تعلمهــا ولم تكـن فاضحي فيهـا بفعل مُسي
 فامنن علـيّ بذكر الصالحتُ ولا بذعل عليّ إذا في الديـن مـن لبس
 وكن معي طول دنيـاي وآخربٌ ويوم حـشري بـما أنزلت في عبس

 وقفة الحر بباب لضس

 لقلع ضرس، وضرب حبس ونزع نفـس، ورد أمـس
 وقـر بـرد، وقـود فـرد ودبغ جـلـد بغيـر شمس

 وأكل ضـب ، وصيـد دب وصرف حب بأرض خرس
 ونفـخ نار، وحمـل عـار وبيـع دار بـربع فلـس

 وبـيع خف ، وعـدم ألف وضـرب ألف بحبل قلـس
 أىون مـن وقفـة الحــر يرجو نـوالا بباب لضـس

 العلم مغرس كل فخر



 

 

 العلم مغرس كـل فخر فافتخـر واحذر يفوتك فخـر ذاك الدغـرس
 واعلم بأن العـلم ليس ينالـو من ىـمـو في مطعــم أو ملبـس
 إلا أخـو العلم الذي يعُتٌ بـو في حـالتيو عـاريـا أو مـكتـسي

 فاجعل لنفسك منو حظا وافـرا واىجـر لـو طيب الرقــاد وعبّسِ 
 فلعل يوما إن حضرت بدجلس كنت أنت الرئيس وفخر ذاك المجلس

 ***
 

 قافية الصاد
 شهــادة حــق

 شهدت بأن الله لا رب غيــره وأشهد أن الـبعـث حـق وأخـلص
 وأن عرى الإيدان قول مبيــن وفعل زكي قــد يـزيـد وينقـص

 وأن أبـا بكــر خليفـة ربـو وكان أبو حفص على الختَ يحرص
شهـد ربي أن عثمان فاضل وأن عـليـا فـضـلـو مـتخصص ًَ  وأُ
 أئمـة قـوم يهتدى بهداىــم لحى الله مـن إيـاىــم يـتنقـص

 نور الله لا يهدى لعاص

 شكوت إلى وكيع سوء حفظي فأرشدني إلى ترك الدعاصي
 وأخـبرني بأن العـلم نــور ونور الله لا يهـدى لعـاص

*** 
 قافية الضاد
 عادة الأيام

 إذا لم بذودوا والأمور بكم بسضي وقد ملكت أيديكم البسط والقبضا
 فماذا يرجَّى مـنكم إن عـزلتــم وعضتكم الدنيـا بأنيابها عضــا



 

 

 وتستًجـع الأيـام ما وىبتكــم ومن عادة الأيام تستًجع القرضا
 يا راكبــا

 يا راكبـا قف بالمحصب من متٌ واىتف بقـاعد خيفها والناىض
 سحرا إذا فاض الحجيج إلى متٌ فيضا كملتطم الفرات الفـائض
 إن كان رفضا حب آل لزمــد فليشهد الثقــلان أني رافضي

 ***
 

 قافية العيـن
 أحب الصالحتُ

 أحب الصالحتُ ولست منهم لعلّي أن أنال بهـم شفاعـة
 وأكره مَن بذارتو الدعاصي ولو كنا سـواء في البضاعة

 فن النصيحة

 تعمَّدني بنصحك في انفرادي وجنبتٍ النصيحة في الجماعة
 فإن النصح بتُ الناس نـوع من التوبيخ لا أرضى استماعو
 وإن خالفتتٍ وعصيت قولي فلا بذزع إذا لم تعط طاعـة

 الاشتغال بعيوب النفس عن عيوب الآخرين

 الدرء إن كان عاقلا ورعا أشغلو عن عيوب غتَه ورعو
 كما العليل السقيم أشغـلو عن وجع الناس كلهم وجعـو

 لدن نعطي رأينا

 ولا تعطتُ الرأي من لا يريده فلا أنت لزمود ولا الرأي نافعو
 الحب الصادق

 تعصي الإلو وأنت تظهر حبو ىذا لزال في القياس بديـع



 

 

 لو كان حبك صادقا لأطعتـو إن المحب لدن يحب مطيـع
 في كل يوم يبتديك بنعمــة منو وأنت لشكر ذاك مضيع

 الذل في الطمع

 حـسبي بعلمي إن نـفــع
 ما الــذل إلا في الطمــع
 من راقـب الله رجــــع
 ما طــار طتَ وارتفــع

 إلا كـما طـار وقــــع

 سهام الدعــاء

 ورب ظلوم قد كفيت بحربــو فأوقعو الدقدور أي وقـوع
 فما كان لي الإسلام إلا تعبــدا وأدعيـة لا تتقى بـدروع

ي ركوع  وحسبك أن ينجو الظلوم وخلفو سهام دعاء من قِسِّ
 مُريَّشة بالذدب من كل ساىــر مُنْهلَّة أطرافها بـدمــوع

 القناعة والطمع

 العبـد حـر إن قنـع والحـر عبـد إن طمع
 فاقنـع ولا تقنع فـلا شيء يشتُ سوى الطمع

*** 
 
 

 قافية الفـاء
 مدَّعي الصداقة

 إذا الدرء لم يرعـاك إلا تكلفــا فـدعو ولا تـكثر عليو التأسفــا



 

 

 ففي الناس أبدال وفي التًك راحة وفي القلب صبر للحبيب ولو جفـا
 فما كل من تهواه يهــواك قلبـو ولا كل من صافـيتو لك قد صفـا

 إذا لم يكن صفو الوداد طبيعــة فلا خـتَ في ود يجيء تكلـفــا
 ولا خـتَ في خـل يخـون خليلو ويلقاه من بعد الـمـودة بالجفــا

 وينكر عيشا قد تقـادم عهــده ويظهر سرا كان بالأمس قد خفــا
 سلام على الدنيا إذا لم يكن بهـا صديق صدوق صادق الوعد منصفا

 كيف الوصول؟

 كيف الوصول إلى سعاد ودونها قلل الجبـال ودونهن حتـوف
 والرجل حافيـة ولا لي مركب والكف صفر والطريق لسوف

ويا شقاء من لم ينل رضا ر بو عز .. والحب الأكبر ىو حب الله.. وسعاد ىي رمز للمحبوب
 وجل

 الذباب والعقاب

 أكل العقاب بقوة جيف الفلا وجتٌ الذباب الشهد وىو ضعيف
 ذئاب في ثياب متنسكتُ

 ودع الذين إذا أتوك تنسكوا وإذا خلو فهم ذئاب خراف
*** 

 قافية القاف
 فضل التغرب

 ارحل بنفسك من أرض تضام بها ولا تكن من فراق الأىل في حرق
 فالعنبر الخام روث في موطنــو وفي التغرب لزمول على العنـق
 والكحل نوع من الأحجار تنظـره في أرضو وىو مرمى على الطرق
 لدا تغرب حاز الفضل أجمعــو فصار يحمل بتُ الجفن والحـدق



 

 

 أيهما ألذ؟

 سهـري لتنقيـح العلوم الذ لي من وصل غانية وطيب عنــاق
وكْـاء والعشــاق َّ  وصرير أقلامي على صفحاتها أحلى مـن الدّ
 وألذ من نقر الفتـاة لدفهــا نقري لألقي الـرمل عـن أوراقي

 وبسايلي طربـا لحل عويصـة في الدرس أشهى من مدامة ساق
 وأبيت سهـران الدجى وتبيتو نومـا وتبغي بعـد ذاك لحــاقي

 
 دليل على القضاء وحكمو

 فإذا سمعت بأن لردودا حــوى عودا فأثـمر في يديو فصــدق
 وإذا سمعت بأن لزـرومـا أتى ماء ليشـربو فغـاض فحـقـق

 لو كان بالحـيل الـغتٌ لوجدتتٍ بنجوم أقطــار السـمـاء تَعلُّقي
 لكن من رُزق الحجـا حُرم الغتٌ ضدان مفتًقــان أي تفــرق
 وأحق خلـق الله باِلْذمِّ امــرؤ ذو همة يبُلـى بـرزق ضيــق

 ومن الدليل على القضاء وحكمو بؤس اللبيب وطيب عيش الأحمق
 إن الـذي رزق الـيسار فلم ينل أجرا ولا حمــدا لغتَ موفــق
 والجد يدني كل أمر شــاسـع والجــد يفـتح كل باب مغلـق

 
 حفظ الأسرار

 إذا الدرء أفشى سره بلسانـو ولا عليو غـيـره فهو أحمــق
 إذا ضاق الدرء عن سر نفسو فصدْرُ الذي يستودع السر أضيق

 ماذا بقي من أخلاق الناس؟

 لم يبق في الناس إلا الدكر والدلق شوك إذا لدسوا، زىر إذا رمقوا



 

 

 فإن دعتك ضرورات لعشرتهــم فكن جحيما لعل الشوك يحتـرق
 مشاعر الغريب

 إن الغريب لو لسافة سارق وخضوع مديون وذلة موثق
 فإذا تذكر أىـلـو وبـلاده ففؤاده كجنــاح طتَ خافق

 التوكل على الله

 توكلت في رزقي على الله خـالقي وأيقنـت أن الله لا شك رازقي
 وما يك من رزقي فليـس يفوتتٍ ولو كان في قاع البحار العوامق
 سيأبٌ بـو الله العظـيم بفضلـو ولو لم يكن متٍ اللسـان بناطق
 ففي أي شيء تذىب النفس حسرة وقد قسم الرحـمن رزق الخلائق

 
 

 قافية الكاف
 القناعة رأس الغتٌ

 رأيت القناعة رأس الغتٌ فصرت بأذيالذا لشتســك
 فلا ذا يراني على بابـو ولا ذا يراني بو منهمــك

 فصرت غنيا بلا درىـم أمر على الناس شبو الدلك
 تول أمورك بنفسك

 ما حك جلدك مثل ظفرك فتـول أنت جميع أمرك
 وإذا قصدت لحـاجــة فاقصد لدعتًف بفضلك

 فتنة عظيمة
 فســاد كبيـر عالم متهتك وأكبر منو جـاىل متنسك
 هما فتنة في العالدتُ عظيمة لدن بهما في دينو يتمسك

*** 



 

 

 
 

 قافية اللام
 الدثل الأعلى

 إن الفقيـو ىو الفقيـو بفعلـو ليس الفقيو بنطقو ومقالـو
 وكذا الرئيس ىو الرئيس بخلقو ليس الرئيس بقومو ورجالو
 وكذا الغتٍ ىو الغتٍ بحالــو ليس الغتٍ بدلكو وبدالــو

 صن النفس عما يشينها

 صن النفس واحملها على ما يزينهـا تعش سالدا والقول فيك جميـل
 ولا تـوليـن النـاس إلا بذـمــلا نبا بك دىـرا أو جفـاك خليـل

 وإن ضاق رزق اليوم فاصبر إلى غد عسى نكبات الدىـر عنك تزول
 ولا ختَ في ود امــرئ متـلـون إذا الريح مالت، مال حيث بسيل

 وما أكثر الإخوان حيـن تعـدىــم ولكـنهم في النائبـات قليــل
 تواضع العلماء

 كلما أدبتٍ الدىــر آراني نقص عقلي
 وإذا ما ازددت علما زادني علما بجهلي

 دعوة إلى التعلم

 تعلم فلي الدرء يولد عالـمــا ولي أخو علم كمن ىو جاىـل
 وإن كبتَ القوم لا علم عـنـده صغتَ إذا التفت عليو الجحافل

 وإن صغتَ القوم إن كان عالدا كبتَ إذا ردت إليو المحـافـل
 إدراك الحكمة ونيل العلم

 لا يدرك الحكمة من عمره يكدح في مصلحة الأىـل



 

 

 ولا ينــال العلم إلا فتى خال من الأفكار والشغـل
 لو أن لقمان الحكيم الذي سارت بو الركبان بالفضل

 بلُي بفقر وعـيـال لدـا فرق بتُ التبن والبقــل
 أبواب الدلوك

 إن الدلوك بـلاء حيثما حـلـوا فلا يكن لك في أبوابهم ظــل
 ماذا تؤمل من قوم إذا غضبـوا جاروا عليك وإن أرضيتهم ملوا
 فاستعن بالله عن أبوابهم كرمـا إن الوقوف على أبوابهــم ذل

 حب أبي بكر وعلي رضي الله عنهما

 إذا لضن فضلنـا عليـا فإننــا روافض بالتفضيل عند ذوي الجهل
 وفضل أبي بكر إذا ما ذكرتــو رميت بنصب عند ذكري للفضــل

 فلا زلت ذا رفض ونصب كلاهما بحبيهما حتى أوسـد في الرمــل
 آل بيت الرسول صلى الله عليو وسلم

 يا آل بيت رسول الله حبكم فرض من الله في القرآن أنزلو
 يكفيكم من عظيم الفخر أنكم من لم يصل عليكم لا صلاة لو

 إحداث البدع

 لم يفتأ الناس حتى أحدثوا بدعا في الدين بالرأي لم يبعث بها الرسل

 حتى استخف بحق الله أكثرىـم وفي الذي حملوا من حقـو شغــل

 علو الذكر

 الدرء يحظى بٍ يعلو ذكــره حتى يزين بالذي لم يفعــل

 وترى الشقي إذا تكامل عيبو يشقى ويُـنْحلُ كل ما لم يعمل

 الدعاملة بالدثل



 

 

 وأنزلتٍ طول النوى دار غربة إذا شئت لا قيت امرأ لا أُشاكلو

 أحامقو حتـى يقـال سجيــو ولو كان ذا عقل لكنت أعاقلـو

 حاسد النعمة

 وداريت كل الناس لكن حاسدي مداراتو عزت وعز منالذـا

 وكيف يداري الدرء حاسد نعمة إذا كان لا يرضيو إلا زوالذا

 الفضل للذي يتفضل

 على كل حال أنت بالفضل آخذ وما الفضل إلا للذي يتفضل
 ذل الحياة وىول الدمات

 ذل الحياة وىول الدمات كلا وجدناه طعـما وبيــلا

 فإن كان لا بد إحداهمـا فمشيا إلى الدوت مشيا جميلا

*** 
 

 قافية الديم
 فضل العلم

 رأيت العلـم صاحبو كريــم ولو ولدتو آبــاء لئــام
 وليس يــزال يرفعو إلى أن يُـعَظِّمَ أمره القوم الكــرام

 ويتبعـونـو في كل حــال كراعي الضأن تتبعو السوام
 فلولا العلم ما سعدت رجـال ولا عرف الحلال ولا الحرام

 الدهلكات الثلاث

 ثلاث ىن مهلكة الأنـام وداعية الصحيح إلى السقام
 دوام مُدامة ودوام وطء وإدخال الطعام على الطعـام



 

 

 العلم بتُ الدنح والدنع

 أأنثر درا بتُ سارحة البهــم وأنظم منثورا لراعية الغنـم
 لعمري لئن ضُيعت في شر بلدة فلست مُضيعا فيهم غرر الكلم
 لئن سهل الله العزيز بلطفــو وصادفت أىلا للعلوم والحكـم
 بثثت مفيدا واستفدت ودادىـم وإلا فمكنون لدي ومُكْتتـــم

 ومن منح الجهال علما أضاعـو ومن منع الدستوجبتُ فقد ظلم
 عفُّوا تعفّ نساؤكم

 عفوا تعف نساؤكم في المحرم وبذنبوا ما لا يليق بدسلـم
 إن الزنا دين فإن أقرضتــو كان الزنا من أىل بيتك فاعلم

 
 

 الجود بالدوجود

 أجود بدوجود ولو بت طاويــا على الجوع كشحا والحشا يتألم
 وأظهر أسباب الغتٌ بتُ رفقتي ليخفاىم حـالي وإني لدعــدم
 وبيتٍ وبتُ الله أشكـو فـاقتي حقيقا فإن الله بالحال أعـلــم

 
 كما تدين تدان

 يا ىاتكا حرم الرجال وقاطعا سبل الدودة عشت غتَ مكرم
 لو كنت حرا من سلالة ماجد ما كنت ىتاكا لحرمة مسلـم
 من يَـزْنِ يُـزْنَ بو ولو بجداره إن كنت يا ىذا لبيبـا فافهـم

 
 مناجــاة



 

 

 بدوقف ذلي دون عـزتك العظمـى بدخفي سر لا أحيط بو علمــا
 بـإطراق رأسي باعـتًافي بذلتـي بدد يدي استمطر الجود والرحمى

 بأسمائك الحستٌ التي بعض وصفها لعزتها يستغرق النثر والنظمــا
 بعهد قديـم من ألسـت بـربكــم؟ بدن كان مكنونا فعُرف بالأسمـا
 أذقنا شراب الأنس يا من إذا سقـى لزبا شرابا لا يضام ولا يظمــا

 
 الرغبة في عفو الله

 إليك إلـو الخلـق أرفــع رغبتي وإن كنتُ يا ذا الدن والجود لررما
 ولدا قسـا قلبي وضـاقت مذاىبي جعلت الرجـا متٍ لعفوك سلمــا
 تعاظمنـي ذنبـي فلمـا قرنتــو بعفوك ربي كان عـفوك أعظمــا

 فما زلتَ ذا عفو عن الذنب لم تزل تـجـود وتعـفو منة وتكرمـــا
 فلولاك لـم يصمـد لإبلـيس عابد فكيف وقد أغوى صفيك آدمـــا

 فياليت شعــري ىل أصتَ لجنة أىنـــا؟ وأمـا للسعتَ فأندمــا
 فللو در العـــارف الـنـدب إنو تفيض لفرط الوجد أجفانو دمـــا
 يقيـم إذا مـا الليل مد ظلامــو على نفسو من شدة الخوف مأبسـا
 فصيحا إذا ما كـان في ذكـر ربو وفيما سواه في الورى كان أعجمـا

 ويذكر أيامـا مضـت من شبابـو وما كان فيها بالجهـالة أجرمـــا
 فصار قرين الذم طول نهـــاره أخا السهد والنجوى إذا الليل أظلمـا

 حبيبي أنـت سؤلي وبغيتي: يقول كفى بك للراجـيـن سؤلا ومغنمـا
 ألـست الذي غذيتتٍ وىــديتتٍ ولا زلت منـانـا عليّ ومنعـمــا
 عسى من لـو الإحسان يغفر زلتي ويستً أوزاري ومـا قـد تقدمــا

 تعاظمتٍ ذنبـي فأقبلت خاشعــا ولولا الرضـا ما كنت يارب منعمـا
 فإن تعف عتٍ تعف عـن متمرد ظلوم غشــوم لا يـزايـل مأبسـا



 

 

 فإن تنتـقـم متٍ فلست بآيـس ولو أدخلوا نفسي بجــرم جهنمـا
 فجرمي عظيم من قدنً وحــادث وعفوك يأبٌ العبد أعلى وأجسمــا
 حوالي َّ فضل الله من كل جانـب ونور من الرحمن يفتًش السمــا

 وفي القلب إشراق المحب بوصلو إذا قارب البـشرى وجاز إلى الحمى
 حوالي إينــاس من الله وحـده يطالعتٍ في ظلـمـة القبر ألصمــا
 أصون ودادي أن يدنسـو الذوى وأحفظ عـهد الـحب أن يتثلمــا
 ففي يقظتي شوق وفي غفوبٌ متٌ تلاحـق خـطوى نـشوة وترنمـا
 ومن يعتصم بالله يسلم من الورى ومن يرجو ىـيهات أن يتندمـــا

 من فضل العلم

 العلم من فضلو لدن خدمو أن يجعل الناس كلهم خدمــو
 فواجب صونو عليو كمـا يصون في الناس عرضو ودمو

 فمن حوى العلم بٍ أودعو بجهلو غـتَ أىـلـو ظلمــو
 استعارة الكتب

 قل للذي لم تر عينا من رآه مثلو
 ومن كان من رآه قد رأى من قبلو

 لأن ما يجنـو فاق الكـمال كلـو
 العلم ينهى أىلو أن يدنعوه أىلـو

 لعلو  يبـذلو لأىـلـو لعـلــو
*** 
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